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ABSTRAK
Syarifah Zhuraini (21901061060) Biokonversi Limbah Ikan dan Ampas Tahu
Menggunakan Maggots Black Soldier Fly (Hermetia illucens)

Dosen Pembimbing : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si.; Dr. Husain Latuconsina, S.Pi.,
M.Si.

Biokonversi adalah suatu proses perombakan limbah yang melibatkan mikroorganisme seperti Maggot
Black Soldier Fly. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil biokonversi dan mengetahui
hasil biokonversi yang paling optimal dari limbah ikan dan ampas tahu atau kombinasi antar keduanya
oleh Maggots Black Soldier Fly. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, bertempat di
Laboratorium Ekosistem, Universitas Islam Malang. Parameter yang diukur dalam optimalisasi
biokonversi adalah analisis konsumsi umpan, Waste Reduction index (WRI) dan Efficiency of
conversion of digested feed (ECD). Parameter pendukung yang diukur adalah suhu dan pH media.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dengan 3
pengulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol, limbah ikan, limbah ampas tahu dan campuran limbah
ikan dan ampas tahu. Jumlah maggot yang digunakan dalam setiap perlakuan adalah 100 ekor.
Pengukuran nilai komposisi umpan, WRI dan ECD dilakukan pada akhir penelitian. Analisis data
dengan ANOVA menggunakan software SPSS versi 25. Terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil reduksi limbah yang paling tinggi adalah pada perlakuan 4,
yaitu campuran limbah ikan dan ampas tahu, yang didukung oleh nilai konsumsi umpan sebesar 41,9%
dan WRI sebesar 5,979. Sedangkan hasil biokonversi yang paling tinggi terdapat pada media kontrol
yang didukung oleh hasil ECD sebesar 0,207 %.

Kata Kunci: Biokonversi, Limbah Ikan, Ampas Tahu, Maggot Black Soldier Fly
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ABSTRACT
Syarifah Zhuraini (21901061060) Fish Waste and Tofu Waste Bioconversion Using
Maggots Black Soldier Fly (Hermetia illucens)

Supervisor : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si.; Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

Bioconversion is a waste decomposition process that involves microorganisms such as the Maggot
Black Soldier Fly. The purpose of this study was to compare the results of bioconversion and find out
the most optimal bioconversion results from fish waste and tofu dregs or a combination of the two by
the Maggots Black Soldier Fly. This research was carried out for one month, at the Ecosystem
Laboratory, Islamic University of Malang. Parameters measured in optimizing bioconversion are feed
consumption analysis, Waste Reduction index (WRI) and Efficiency of conversion of digested feed
(ECD). The supporting parameters that were measured were temperature and pH of the media. The
research design used was RAL. This study used 4 treatments with 3 repetitions. The treatment
consisted of control, fish waste, tofu dregs and a mixture of fish waste and tofu dregs. The number of
maggots used in each treatment was 100 individuals. Measuring the value of feed composition, WRI
and ECD was carried out at the end of the study. Data analysis was carried out using ANOVA using
SPSS software version 25. There were significant differences between the treatments, so it was
continued with Duncan's test. The highest waste reduction results were in treatment 4, namely a
mixture of fish waste and tofu dregs, which was supported by a feed consumption value of 41.9% and a
WRI of 5.979. Meanwhile, the highest bioconversion results were found in the control medium which
was supported by the ECD result of 0.207%.

Keywords: Bioconversion, Fish Waste, Tofu Dregs, Maggot Black Soldier Fly.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Perkembangan industri perikanan saat ini semakin pesat, karena didukung oleh

besarnya potensi sumberdaya perikanan di Indonesia. Tidak semua bagian ikan
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dimanfaatkan dalam industri pengolahan ikan maupun pemanfaatan ikan dalam rumah
tangga, banyak bagian ikan yang dibuang seperti kepala, ekor, sirip, kulit, jeroan dan
tulang yang pada akhirnya menjadi limbah. Limbah perikanan yang menumpuk akan
membusuk dan menyebabkan polusi udara yang sangat mengganggu. Limbah ikan di
Indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal. Kurangnya pengetahuan masyarakat
secara umum tentang pemanfaatan limbah ikan dan tidak adanya penerapan teknologi
dalam pengelolaan sampah ikan menjadi kendala dalam pemanfaatan limbah ikan.
Potensi limbah ikan menyebabkan bau yang menyengat dan dapat mengganggu
lingkungan serta pemukiman penduduk yang rumahnya berdekatan dari tempat
pembuangan sampah. Limbah ini berpotensi memicu polusi udara dan masalah
kesehatan kepada masyarakat sekitar (Zahroh, 2018).

Pemanfaatkan limbah ikan secara sederhana sudah banyak dilakukan oleh
warga sekitar, diantaranya dimanfaatkan sebagai tepung ikan, minyak ikan, bakso dan
lain sebagainya. Biokonversi limbah ikan menjadi bahan pakan maggots lalat BSF
diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut. Biokonversi menggunakan
maggots lalat BSF memiliki keunggulan dibanding proses konversi lain, karena
maggots lalat BSF mampu mengkonversi berbagai macam bahan organik dan dapat
digunakan menjadi pakan ikan karna memiliki kandungan nutrisi tinggi (Hakim,
2017).

Black Soldier fly atau lalat tentara hitam (Hermetia illucens) tersebar hampir di
seluruh dunia. Layaknya lalat lain, lalat tentara memakan apa saja yang telah
dikonsumsi oleh manusia, seperti sisa makanan, sampah, makanan yang sudah
terfermentasi, sayuran, buah buahan, daging, tulang, bahkan bangkai hewan. Larva

lalat (maggots) ini tergolong kebal dan dapat hidup di lingkungan yang cukup ekstrim,
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seperti di media atau sampah yang banyak mengandung garam, alkohol, asam dan
amonia. Mereka hidup di suasana yang hangat, dan jika udara lingkungan sekitar
sangat dingin atau kekurangan makanan, maka maggots tidak mati tapi mereka
menjadi fakum atau tidak aktif menunggu sampai cuaca menjadi hangat kembali atau
makanan sudah kembali tersedia. Maggot BSF juga dapat hidup di air atau dalam
suasana alkohol. Serangga BSF memiliki beberapa karakter diantaranya dapat
mereduksi sampah organik, dapat hidup dalam toleransi pH yang cukup tinggi, tidak
membawa gen penyakit, mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi, masa
hidup sebagai larva cukup lama, dan mudah dibudidayakan (Suciati, 2017).

Selain permasalahan limbah pengolahan ikan, industri lain seperti industri tahu
juga mengalami permasalahan yang sama. Ampas tahu adalah limbah padat yang
dihasilkan oleh industri pengolahan tahu yang selama ini pemanfaatannya hanya
sebagai pakan ternak. Menurut Fridata (2014) menyatakan bahwa ampas tahu yang
disimpan dalam suhu kamar selama lebih dari 24 jam menyebabkan perubahan warna
menjadi kuning kecoklatan dan bau busuk yang sangat menyengat. Ampas tahu yang
telah terfermentasi akan menyebabkan polusi udara yang menggangu masyarakat
sekitar, maka dari itu perlu adanya pemanfaatan lebih lanjut yang dapat mengurangi
limbah ampas tahu seperti biokonversi menggunakan maggots Black Soldier Fly.

Ampas tahu memiliki kandungan protein sebanyak 21%, lemak 3,79%, air
51,63% dan abu 1,21% (Masir dkk, 2020). Maulana (2021) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa penggunaan ampas tahu menghasilkan berat segar maggot
tertinggi dengan nilai 380.67g. Penelitian lain menyebutkan bahwa komposisi media
ampas tahu 50%, kotoran ayam 25%, dedak 25% dan EM4 menghasilkan jumlah total
biomassa tertinggi maggot sebesar 41,19 g (Cicilia, 2018).

Selain menjadi pakan ternak, ampas tahu sekarang sudah banyak diteliti
pemanfaatannya, seperti dalam penelitian Farabi (2017), dicoba memanfaatkan limbah
padat ampas tahu sebagai kertas, namun limbah ampas tahu tidak dapat menjadi bahan
utama pembuatan kertas dikarenakan limbah ampas tahu memiliki serat yang pendek
jadi limbah ampas tahu hanya dapat digunakan sebagai campuran saja. Namun pada
penelitian Yanti (2021) ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan

tissue dengan penambahan bahan lain.
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Islam mengajarkan pemeluknya untuk selalu menjaga keindahan dan
kebersihan. Islam telah memberikan pengetahuan kepada umatnya bahwa memunggut
dan mengambil sampah yang berserakan adalah salah satu ibadah yang dapat membuat
seseorang masuk surga. Sampah dapat menjadi ibadah apabila seseorang memungut
dan mengolahnya, sehingga tidak ada yang terkena dampak dari sampah itu. Firman
Allah SWT terkait hal tersebut tertuang tertuang dalam Al-Quran surah Ar-Rum ayat
41-42 sebagai berikut:

Vs OB (A1) O 2 2l e (0 (ot 2400 (B (gl S0y LA il 3 A s
(42) &S i -1 H8 U3 (e (il Ale 8 R 155308 )
Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah:
“Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah).” (QS. Ar Rum 41-42).

Ayat tersebut dengan jelas menyatakan bahwa segala kerusakan di muka bumi
ini adalah akibat ulah manusia yang akibatnya akan kembali kepada manusia itu
sendiri. Permasalahan yang diakibatkan dari penumpukan limbah ikan dan ampas tahu
dapat kita hindari dengan cara memanfaatkannya sebagai media pertumbuhan maggot.

Maggot merupakan suatu organisme yang berasal dari larva black soldier fly
(BSF) dan dihasilkan pada metamorphosis fase kedua setelah fase telur dan sebelum
fase pupa yang nantinya menjadi BSF dewasa. Dalam mendapatkan maggot siapapun
bisa memproduksinya dengan mudah, cepat dan kemudian melaksankan panen dari
usia 10 hari hingga 24 hari. Maggot yang dihasilkan dari BSF akan mengandung
protein yang tinggi antara 41-42% protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15% abu,
4,18-5,1% kalsium, dan 0,60-0,63% fosfor dalam bentuk kering (Miftahuddin dkk,
2022).

Maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media yang mengandung nutrisi
yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Budidaya maggot dapat dilakukan dengan

menggunakan media yang mengandung bahan organik dan berbasis limbah atau hasil



samping kegiatan agroindusti (Bokau dan Basuki, 2018.) Menurut Silmina dkk. (2011),
maggot dapat tumbuh dan berkembang pada media yang mengandung nutrisi sesuai
dengan kebutuhan hidupnya. Budidaya maggot dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan organik dan berbasis limbah ataupun hasil samping kegiatan agroindustri.

Dengan demikian, budidaya maggot dapat dikatakan sebagai bentuk degradasi limbah.

REPOSITORY

Penelitian yang dilakukan oleh Fajri dkk (2020) menunjukan bahwa maggots

mampu mendegradasi limbah pasar yang sudah dicacah hingga 84% dan pada limbah
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yang tidak dicacah sekitar 69%. Pada penelitian lain juga disebutkan bahwa total
sampah yang mampu diurai oleh maggots sebanyak 8122,1 gram sampel sampah rumah
tangga, 1859,7 gram sampel sampah melon, 1320,3 gram sampel sampah sawi putih
dan 1683,3 gram sampel ampas tahu (Salman, 2020).

Peluang nyata dalam pengolahan sampah dengan biokonversi dapat ditunjukkan
oleh penelitian sebelumnya bahwa larva ini mengonsumsi serta mendegradasi sejumlah
bahan organik yang terkandung dalam suatu sampah sampai sebesar 70% (Lalander
dkk., 2014). Studi lainnya juga menunjukkan bahwa sistem pengolahan limbah dengan
menggunakan larva Hermetia illucen terbukti dapat menghilangkan bakteri Salmonella.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Hermetia illucen ini merupakan serangga atau
larva yang sehat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian tentang
biokonversi limbah ikan dan ampas tahu menggunakan maggots Black Soldier Fly
(Hermetia illucens) karena belum adanya penelitian yang membandingkan

kemampuan maggot untuk mendegradasi antara kedua limbah organik tersebut.

1.2 Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.2.1. Apakah terdapat perbedaan hasil biokonversi media kontrol, limbah ikan, ampas
tahu dan campuran oleh Maggots Black Soldier Fly?

1.2.2.Manakah limbah yang paling baik dalam mendukung hasil biokonversi oleh

Maggots Black Soldier Fly?

ak Cipta Milik UNISMA



1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1.3.1. Membandingkan hasil biokonversi media kontrol, limbah ikan, ampas tahu dan
campuran oleh Maggots Black Soldier Fly.

1.3.2. Mengetahui hasil biokonversi yang paling baik antara media kontrol, limbah

REPOSITORY

ikan, ampas tahu dan campuran oleh Maggots Black Soldier Fly.
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1.4 Batasan penelitian

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.4.1. Parameter yang digunakan untuk mengukur biokonversi adalah analisis
konsumsi umpan, WRI dan ECD.

1.4.2. Parameter pendukung yang diukur di dalam penelitian ini adalah pengukuran
suhu dan pH.

1.4.3. Media limbah ikan diambil dari penjual ikan di pasar landungsari, limbah
ampas tahu didapatkan dari pabrik tahu Super Tahu kecamatan Karangploso
dan media kontrol didapatkan dari peternakan BSF Bumdes Arumsari.

1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:

1.5.1. Mengurangi polusi akibat penumpukan limbah ikan dan ampas tahu.

1.5.2. Mensosialisasikan pemanfaatan Maggots Black Soldier Fly (BSF) sebagai agen
biokonversi limbah ikan dan ampas tahu.

1.5.3. Mengetahui kemampuan biokonversi Maggots Black Soldier Fly (BSF) dengan

pengukuran konsumsi umpan, WRI dan ECD.

ak Cipta Milik UNISMA



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian biokonversi limbah ikan dan ampas tahu

menggunakan maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan hasil biokonversi antara media kontrol, limbah ikan, ampas tahu
dan campuran oleh Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens). Hasil reduksi
limbah ikan dan ampas tahu yang paling tinggi adalah pada perlakuan 4, yaitu
campuran limbah ikan dan ampas tahu, yang didukung oleh nilai konsumsi umpan
sebesar 41,9% dan waste reduction index (WRI) sebesar 5,979. Sedangkan hasil
biokonversi yang paling tinggi terdapat pada media kontrol yang didukung oleh hasil
Efficiency of conversion of digested feed (ECD) sebesar 0,207 %.

5.2.Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi media dan komposisi yang
beragam dan lebih menguntungkan dari sisi ekonomis. Pada penelitian selanjutnya uji
proksimat pada umpan perlu dilakukan guna mengetahui kandungan pada umpan yang
paling disenangi olen maggot. Serta perlu adanya pengukuran kelembaban sebagai

parameter pendukung untuk meminimalisir kematian pada maggot.

34
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